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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan melalui bab 

sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut. 

Penerapan etika jurnalistik pada media siber Hargo,id dalam hal ini 

penerapan dalam keredaksian, telah berjalan sebagaimana mestinya, pemimpin 

redaksi telah menerapkan etika tersebut dalam bebagai bagian keredaksian agar 

dapat menciptakan keredaksian yang berkualitas, yang dalam hal itu juga 

berpengaruh pada kualitas produk berita itu sendiri 

Etika jurnalistik dalam hal ini pedoman pemberitaan media siber, 

merupakan sebuah aturan yang mengatur setiap bagian keredaksian, dan prduk 

berita pada media siber, sehingga dapat menghasilkan berita yang bersifat akurat, 

faktual, berimbang, dan independen, bagi  masyarakat yang membaca 

Penerapan etika jurnalistik (pedoman pemberitaan media siber) pada 

Hargo.id masih memiliki beberapa kekurangan teknis, seperti tidak 

disematkannya tautan berita sebelumnya pada berita verifikasi atau berita update. 

Hal ini dapat berdampak pada sulitnya masyarakat atau pembaca dalam mencari 

berita sebelumnya. Untuk selebihnya media siber Hargo.id telah menerapkan 

pedoman pemberitaan media siber dengan baik, mulai dari keredaksian, hingga 

produk berita yang dihasilkan. 
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1.2 Saran 

Peneliti membagi saran menjadi dua poin yaitu: 

1. Poin pertama ditujukan kepada media siber, agar dapat meningkatkan 

kualitas penerapan pedoman pemberitaan media siber pada produk berita 

yang dihasilkan, yaitu pada hal – hal teknis seperti tidak adanya tautan 

berita sebelumnya, agar dapat memudahkan pembaca dalam mencari 

berita. 

2. Poin kedua ditujukan kepada masyarakat, sebagai pembaca berita 

masyarakat harus cermat dalam memilih media yang akan dijadikan 

sumber berita, salah satunya melihat media yang telah terverifikasi secara 

administrasi dan faktual agar berita yang diterima oleh masyarakat 

merupakan media yang menghasilkan produk berita yang faktual, 

berimbang, dan independen. 
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